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BAB 5 

SIMPULAN DAN  SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Setelah melakukan penelitian terhadap partisipan penelitian pada Tuan G 

yang merupakan partisipan dalam penelitian Studi Kasus dengan judul “Asuhan 

Akupunktur Pada Klien Nyeri Belikat di Griya Sehat GJ Denpasar diperoleh 

kesimpulan bahwa terapi akupunktur memperoleh hasil yang sangat bagus yaitu: 

1. Gangguan Nyeri belikat menghilang 

2. Klien dapat tidur dengan nyenyak 

3. Badan merasa lebih ringan dan rileks 

4. Semangat kembali setelah menjalani terapi akupuntur 

5. Emosi mulai stabil. 

 Dengan menggunakan terapi akupunktur yang mengacu pada metode dan 

cara terapi Ilmu Chinese Medicine (CM). Maka dari itu akupunktur sangat 

berperan untuk mengurangi gangguan nyeri beliktar serta keluhan lainnya yang 

diderita oleh klien dalam kasus gangguan nyeri belikat. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Studi kasus ini dapat menambah wacana dan wawasan bagi 

mahasiswa Prodi Akupunktur serta memberi masukan dan referensi bagi 

institusi pendidikan untuk membimbing mahasiswanya tentang pengaruh 

terapi akupunktur pada penderita gangguan nyeri belikat. 
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2. Bagi Profesi akupunktur 

Studi kasus ini dapat memberikan tambahan informasi tentang 

pelaksanaan asuhan akupunktur terutama pada penderita gangguan nyeri 

belikat. 

3. Bagi Peneliti 

Studi kasus ini dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh 

terapi akupunktur pada penderita gangguan nyeri belikat di Griya Sehat GJ 

Denapasar. 
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